
ANALISIS PERSEPSI DAN PERILAKU MASYARAKAT DALAM 

PEMBELAJARAN SOSIAL UNTUK MENDUKUNG PEMULIHAN 

TAHURA ORANG KAYO HITAM (OKH) PROVINSI JAMBI 

(Skripsi) 

Oleh 

Yuli Agustin 

1914151030 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2023 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

 

ANALISIS PERSEPSI DAN PERILAKU MASYARAKAT DALAM 

PEMBELAJARAN SOSIAL UNTUK MENDUKUNG PEMULIHAN 

TAHURA ORANG KAYO HITAM (OKH) PROVINSI JAMBI 

 

 

Oleh 

 

 

YULI AGUSTIN 

 

 

 Taman Hutan Raya Orang Kayo Hitam (Tahura OKH) merupakan satu-

satunya tahura berekosistem gambut yang rentan terbakar, kebakaran hebat terjadi 

pada tahun 2015. Pemulihan menjadi suatu upaya untuk memperbaiki kerusakan 

gambut, namun pemulihan ini bukanlah hal yang mudah. Menuju lestarinya suatu 

ekosistem gambut diperlukan upaya jangka panjang. Upaya tersebut memerlukan 

konsistensi yang dipengaruhi oleh individu di dalamnya yaitu persepsi dan perilaku 

masyarakat, sehingga pembelajaran sosial menjadi hal penting dalam upaya 

pemulihan gambut. Berdasarkan permasalahan tersebut penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis persepsi dan perilaku masyarakat dalam mendukung pemulihan 

gambut dan menganalisis hubungan persepsi dan perilaku masyarakat terhadap 

pembelajaran sosial pada pemulihan gambut di Tahura OKH. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan September sampai Oktober 2022 di Desa Gedong Karya 

dan Jebus, Provinsi Jambi. Variabel yang digunakan terdiri dari umur, pendidikan 

dan mata pencaharian. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan 

menggunakan kuesioner yang telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas. 

Kuesioner diolah dengan skala likert dan diuji menggunakan uji korelasi rank 

spearman pada SPSS 26.0 untuk mengetahui korelasi antar variabel. Hasil analisis 

menunjukan masyarakat Desa Gedong Karya dan Jebus memiliki persepsi yang 

baik, dibuktikan pada skor interval yang tinggi. Responden di Desa Gedong Karya 

memiliki kesediaan, sikap dan aktivitas yang berkorelasi kuat dalam mendukung 

upaya pemulihan ekosistem gambut berdasarkan karakteristik dan manfaatnya. 

Berbeda dengan Desa Jebus yang tidak berkorelasi kesediaannya dalam mendukung 

upaya pemulihan ekosistem gambut, baik berdasarkan karakteristik dan 

manfaatnya. Bahkan sikap responden di Desa Jebus juga tidak berkorelasi dalam 

mendukung pemulihan ekosistem gambut berdasarkan manfaatnya. 

 

Kata Kunci: Persepsi masyarakat, perilaku masyarakat, pembelajaran sosial, 

pemulihan gambut 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

ANALYSIS OF COMMUNITY PERCEPTION AND BEHAVIOR IN SOCIAL 

LEARNING TO SUPPORT THE RECOVERY OF TAHURA ORANG KAYO 

BLACK (OKH) JAMBI PROVINCE 

 

 

By 

 

 

YULI AGUSTIN 

 

 

Orang Kayo Hitam Forest Park (Tahura OKH) is the only forest ecosystem 

with peat that is prone to fire. Severe fires occurred in 2015. Recovery is an effort 

to repair peat damage, but this recovery is not an easy thing. Towards the 

sustainability of a peat ecosystem requires long-term efforts. This effort requires 

consistency which is influenced by individuals in it, namely the perceptions and 

behavior of the community, so that social learning becomes important in efforts to 

restore peat. Based on these problems, this study aims to analyze community 

perceptions and behavior in supporting peat restoration and analyze the 

relationship between community perceptions and behavior towards social learning 

in peat restoration in forest park OKH. This research was carried out from 

September to October 2022 in Gedong Karya and Jebus Villages, Jambi Province. 

The variables used consist of age, education and livelihood. Data was collected 

through interviews using a questionnaire that had been tested for validity and 

reliability. Questionnaires were processed using a Likert scale and tested using the 

Spearman rank correlation test in SPSS 26.0 to determine the correlation between 

variables. The results of the analysis show that the people of Gedong Karya and 

Jebus Villages have a good perception, as evidenced by the high interval scores. 

Respondents in Gedong Karya Village have willingness, attitudes and activities that 

are strongly correlated in supporting efforts to restore peat ecosystems based on 

their characteristics and benefits. In contrast to Jebus Village, which did not 

correlate with its willingness to support efforts to restore the peat ecosystem, both 

based on its characteristics and benefits. Even the attitude of respondents in Jebus 

Village is also not correlated in supporting the restoration of the peat ecosystem 

based on its benefits. 

 

Keywords: Community perception, community behavior, social learning, peat 

restoration 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1. Latar Belakang dan Masalah 

Masyarakat sebagai makhluk sosial memerlukan interaksi dalam melakukan 

aktivitas kehidupan, baik yang berhubungan dengan manusia itu sendiri atau 

dengan lingkungannya. Kehidupan sosial ini akan menimbulkan karakteristik 

individu yang berbeda dan akan saling berkaitan. Perbedaan tersebut dapat 

diketahui berdasarkan persepsi masyarakat dan perilakunya. Persepsi dan perilaku 

masyarakat merupakan proses menangkap arti objek-objek sosial dan kejadian-

kejadian yang dialami dalam lingkungannya (Mulyana, 2006; Agustina et al., 

2018). Persepsi dan perilaku masyarakat akan selalu berkaitan dengan analisis 

sosial individu itu sendiri atau melalui pembelajaran sosial karena memerlukan 

waktu panjang. Hal ini karena persepsi dan perilaku berpengaruh terhadap 

partisipasi masyarakat dan merupakan bagian dari pembelajaran sosial (Wulandari 

dan Inoue, 2018), termasuk ketika dikaitkan persepsi dan perilaku dalam 

melestarikan suatu ekosistem, salah satunya ekosistem gambut. 

Menuju lestarinya suatu ekosistem gambut juga diperlukan upaya jangka 

panjang dari berbagai pihak, termasuk masyarakat. Upaya tersebut memerlukan 

komitmen, partisipasi masyarakat dan berbagai pihak dengan tujuan yang sama. 

Menurut Tippet et al. (2005); Wulandari dan Inoue (2018), pembelajaran sosial 

bukanlah suatu yang otomatis dari proses tertentu. Hal ini diperlukan konsistensi 

persepsi dan perilaku individu-individu dan masyarakat secara umum, sehingga 

pembelajaran sosial menjadi hal penting dalam upaya pemulihan gambut. 

Wulandari dan Inoue (2018) menyatakan bahwa partisipasi masyarakat penting 

untuk mendorong tercapainya proses pembelajaran sosial terutama dalam menjaga 

kelestarian ekosistem sumberdaya alam termasuk kelestarian hutan. Dengan 

demikian, pembelajaran sosial sangat dibutuhkan dalam pemulihan gambut, karena 
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memberikan arah yang tepat dan menjadikan pengelolaan yang lebih baik (Muro 

dan Jeffrey, 2008). Pada pembelajaran sosial akan terjadi perubahan pengetahuan 

dan sikap (Muro dan Jeffrey, 2008), sehingga tahapan perubahan persepsi dan 

perilaku masyarakat menjadi lebih baik adalah faktor penting dalam pembelajaran 

sosial.  

Salah satu ekosistem gambut yang berada dalam kawasan konservasi ialah 

Tahura OKH. Kawasan konservasi ini merupakan satu-satunya tahura berekosistem 

gambut di Indonesia (Wulandari et al., 2021a). Tahura OKH berperan sebagai 

penyangga bagi daerah-daerah di sekitarnya terutama dalam pengaturan tata air, 

mencegah erosi, menjaga keseimbangan iklim mikro, menjaga kesuburan tanah, 

serta pengawetan keanekaragaman hayati (Erwin et al., 2017). Potensi lain dari 

keberadaan tahura ini juga sebagai penyimpan karbon dan air, habitat bagi flora dan 

fauna, dan sebagai objek wisata alam (Wulandari et al., 2021a). Kawasan Tahura 

OKH didominasi oleh lahan gambut yang sangat rentan dan mudah terbakar (Tamin 

et al., 2019). Kebakaran hebat terjadi pada tahun 2015 sehingga lebih dari 70% 

arealnya menjadi lahan terbuka (Tamin et al., 2019). Kebakaran hutan menjadi 

penyebab utama terdegradasinya ekosistem gambut dengan cepat, karena 

rendahnya kandungan air pada lahan gambut ini dapat menyebabkan tanah menjadi 

kering dan akan dengan mudah terjadi kebakaran saat musim kemarau (Miettinen 

et al., 2017). Berdasarkan hal ini restorasi lahan gambut pasca kebakaran memang 

sangat penting dilakukan, karena dengan restorasi dapat mengembalikan fungsi 

tahura dan meningkatkan perekonomian masyarakat. Terlepas dari hal tersebut 

untuk restorasi lahan gambut tidaklah mudah, selain faktor ekologisnya juga karena 

sekitar tahura ada banyak desa maka dari itu juga dibutuhkan peran masyarakat 

dalam merestorasi lahan gambut, karena masyarakat merupakan elemen penting 

dalam keberhasilan restorasi. Diperlukan partisipasi masyarakat secara aktif dalam 

mendukung upaya restorasi tersebut. Partisipasi akan berjalan dengan baik jika 

masyarakat memiliki persepsi dan perilaku yang baik dalam mendukung kelestarian 

Tahura OKH. 

Aktivitas manusia yang terlibat langsung dalam pemulihan ekosistem Tahura 

OKH tersebut perlu dikaji lagi secara lebih spesifik dari sisi persepsi dan juga 

perilaku masyarakat. Hubungan antara persepsi dan perilaku manusia dengan 
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lingkungannya merupakan faktor utama pada pemulihan lahan gambut (Nurhayati 

et al., 2020), dan juga dalam proses pembelajaran sosial (Wulandari dan Inoue, 

2018). Merujuk pada penelitian Pratama (2018), masyarakat dianggap memiliki 

kepekaan sosial jika ikut partisipasi akan pentingnya lingkungan dan hal ini terbukti 

dapat menjaga hutan. Masyarakat juga merupakan elemen dasar yang terdekat 

dengan lingkungan (Sopha, 2020). Masyarakat yang menyadari dan memahami 

betapa pentingnya hutan maka akan menjaga hutan dengan baik (Damiati, 2015). 

Tumbuhnya kesadaran dan pemahaman atas pentingnya kelestarian hutan 

memerlukan waktu yang panjang dan proses pembelajaran sosialnya harus berjalan 

dengan baik. Berdasarkan hasil penelitiannya, pada lokasi penelitian Pratama 

(2018) dan Damiati (2015), membuktikan bahwa hubungan timbal balik antara 

manusia dan hutan sangat dekat dan saling berkaitan (Bayau, 2017). Kajian atau 

penelitian-penelitian tentang persepsi dan perilaku banyak dilakukan pada hutan 

adat, Hutan Kemasyarakatan (HKm), Hutan Tanaman Rakyat (HTR). Kajian yang 

ada belum banyak ditemukan pada masyarakat di sekitar kawasan ekosistem 

gambut. Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian ini untuk 

mengkaji mengenai persepsi dan perilaku masyarakat dalam pembelajaran sosial 

untuk mendukung pemulihan lahan gambut di Tahura OKH, Jambi. 

 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan masalah yang telah dijabarkan, penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Menganalisis persepsi dan perilaku masyarakat dalam mendukung pemulihan 

lahan gambut Tahura Orang Kayo Hitam. 

2. Menganalisis hubungan persepsi dan perilaku masyarakat terhadap 

pembelajaran sosial pada pemulihan lahan gambut Tahura Orang Kayo Hitam. 

 

 

1.3. Kerangka Pemikiran 

Kebakaran hutan menjadi salah satu penyebab rusaknya ekosistem gambut, 

sehingga untuk mengembalikan fungsinya diperlukan restorasi. Salah satunya yaitu 

pada Tahura OKH sebagai lahan gambut yang rentan terbakar. Kondisi tahura pasca 

kebakaran perlu dipulihkan untuk tetap mendukung keberlanjutan ekosistem 
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gambut. Pemulihan ekosistem gambut bukan hal yang mudah, dibutuhkan beberapa 

faktor pendukung. Masyarakat menjadi salah satu faktor pendukung kuat dalam  

pemulihan lahan gambut, maka dari itu perlu mengetahui persepsi dan perilaku 

masyarakat untuk mendukung pembelajaran sosial masyarakat dalam pemulihan 

lahan gambut. Berdasarkan uraian diatas, maka secara rinci kerangka pemikiran 

penelitian ini dituangkan dalam Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Pembelajaran Sosial terhadap 

pemulihan ekosistem gambut 

Persepsi Masyarakat Perilaku Masyarakat 

• Pengetahuan • Sikap 

• Critical View 

 

Indikator 

Menganalisis persepsi masyarakat 

mengenai karakteristik dan 

manfaat gambut 

Menganalisis perilaku 

masyarakat mengenai aktivitas, 

sikap dan kesediaan masyarakat  

Persepsi masyarakat terhadap 

pemulihan lahan gambut 

Perilaku masyarakat terhadap 

pemulihan lahan gambut 

Hubungan antar persepsi dan perilaku 

masyarakat terhadap pembelajaran sosial 

Kelestarian lahan gambut Tahura 

Orang Kayo Hitam (OKH) Jambi 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

2.1.1. Taman Hutan Raya Orang Kayo Hitam (Tahura OKH) 

Taman Hutan Raya (Tahura) merupakan salah satu kawasan pelestarian alam 

yang memiliki tujuan sebagai koleksi tumbuhan dan satwa alami atau buatan, jenis 

asli atau bukan, yang bermanfaat dalam bidang penelitian, ilmu pengetahuan, 

pendidikan, penunjang budaya, pariwisata, dan rekreasi (Herwanti et al., 2022). 

Tahura adalah kawasan pelestarian alam dengan tujuan mengoleksi tumbuhan dan 

satwa secara alami maupun buatan, jenis asli atau bukan asli, dimanfaatkan untuk 

kepentingan penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, budidaya, pariwisata dan 

rekreasi (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2015). Kawasan Tahura 

juga merupakan kawasan lindung yang termasuk dalam jenis hutan konservasi, 

akan tetapi pemanfaatannya dapat dilakukan dengan kepentingan komersial dengan 

batasan dan peraturan tertentu (Akliyah, 2010; Manurung 2016; Khairunnisa, 2019; 

Aini, 2021).  

Tahura Orang Kayo Hitam (OKH) terletak di batas Kabupaten Muaro Jambi 

dan Tanjung Jabung Timur dengan luas sekitar 18.234 ha dan sudah ditetapkan 

sebagai kawasan konservasi berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehutanan 

Nomor: 421/KPTS-II/1999 tentang penunjukan Tahura Sekitar Tanjung. 

Berdasarkan peta landscape tahun 2012, Tahura OKH memiliki 5 kelas tutupan 

lahan yaitu rawa sekunder dengan luas 10.710,35 ha, rawa primer dengan luas 18,07 

ha, semak belukar dengan luas 7.394 ha, tanah terbuka dengan luas 1,53 ha dan 

rawa dengan luas 109,92 ha. Kawasan Tahura ini didominasi oleh lahan gambut 

dan memiliki jenis pohon khas ekosistem gambut seperti jelutung rawa, pulai rawa 

dan beberapa spesies pohon lainnya (Tamin et al., 2019).  
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Tahura OKH merupakan satu-satunya kawasan konservasi (khusus tahura) 

yang memiliki tipe ekosistem hutan rawa gambut di Indonesia (Wulandari et al., 

2021a) yang keberadaannya sangat rentan dan mudah terbakar (Tamin et al., 2019). 

Keberadaan tahura memegang peranan yang strategis yaitu sebagai kawasan hutan 

gambut untuk penyangga kehidupan di sekitarnya. Utamanya sebagai pengendali 

sistem hidrologi di kawasan gambut. Hanya saja, sampai saat ini kawasan gambut 

terus menerus mengalami tekanan yang luar biasa salah satunya yaitu ancaman 

kebakaran lahan. Tercatat sejak kebakaran besar 1997, tahura ini ikut terbakar, 

berulang ditahun 2007, 2011, 2015 dan 2019 sehingga menyebabkan kerusakan. 

Kebakaran ini menyebabkan areal kawasan di Tahura OKH menjadi daerah 

terbuka, dan sisanya yang tidak terkena kebakaran masih menjadi areal berhutan 

(Aini, 2021). Berdasarkan hal tersebut kebutuhan akan restorasi ekosistem gambut 

semakin tinggi tiap tahunnya karena kebakaran hutan terjadi hampir setiap tahun.  

 

2.1.2. Desa Gedong Karya 

Desa Gedong Karya masuk dalam wilayah administratif Kecamatan 

Kumpeh, Kabupaten Muaro Jambi, Provinsi Jambi. Secara astronomis terletak pada 

koordinat S 01022’12.68”- E 103059’56.28”. Secara geografis wilayah Desa 

Gedong Karya dibelah oleh Sungai Batanghari dengan tipologi permukiman dibagi 

menjadi dua kelompok, yakni pemukiman warga asli dan warga transmigrasi. 

Pemukiman warga asli berbatasan di sebelah utara dengan Sungai Batanghari, dan 

dikelilingi oleh perkebunan dan sawah milik masyarakat. Pemukiman warga 

transmigrasi terletak di sebelah utara bufferzon Tahura OKH, di sebelah barat 

berbatasan dengan kebun kelapa sawit PT Bukit Bintang Sawit dan PT Jambi 

Batanghari Plantation, dan disebalah timur dan utara berbatasan dengan perkebunan 

warga asli (Manula et al., 2019). 

Desa Gedong Karya di sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan 

Dendang, Kabupaten Tanjung Jabung Timur, sebelah timur berbatasan dengan 

Desa Jebus, sebelah selatan berbatasan langsung dengan Taman Nasional Berbak 

yaitu Provinsi Sumatera Selatan, dan sebelah barat berbatasan dengan Kelurahan 

Tanjung. Luas wilayah administratif desa Gedong Karya berdasarkan data 

pemetaan partisipatif yang dilakukan, Desa Gedong Karya memiliki luas sebesar 
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20.428,25 Ha, termasuk di dalamnya berupa kawasan lahan gambut, tahura dan 

lainnya. Melalui Surat Keputusan Bupati Muaro Jambi, ditetapkan peta administrasi 

Desa Gedong Karya (Manula et al., 2019).  

Masyarakat Desa Gedong Karya sejak dulu tidak memiliki pengetahuan 

untuk mengelola lahan gambut. Lahan gambut dimaknai sebagai lahan penyangga 

untuk tanah pematang yang ditanami kebun campur oleh masyarakat. Lahan 

gambut dibiarkan tetap banjir dan menjadi rawa, sedangkan yang diolah oleh 

masyarakat adalah tanah pematang berupa tanah mineral yang timbul. Gambut 

dianggap sebagai tanah yang tidak berguna, karena terus tergenang air seperti rawa 

membuatnya tidak dapat ditanami tumbuhan pertanian dan perkebunan. Sebelum 

masuknya kegiatan logging dan perkebunan kelapa sawit, hasil pertanian dan 

perkebunan masyarakat Desa Gedong Karya masih sangat baik. Setelah munculnya 

konsesi perkebunan kelapa sawit dan dibukanya lahan pemukiman untuk 

masyarakat transmigrasi, penurunan kualitas pertanian dan perkebunan mulai 

terasa, kondisi tanah mulai tidak subur. Hal ini diperparah dengan terjadinya 

kebakaran hebat tahun 2015 yang menghabiskan hampir seluruh kawasan Tahura 

OKH.  

 

2.1.3. Desa Jebus 

 Desa Jebus secara administrasi masuk ke dalam wilayah Kecamatan Kumpeh, 

Kabupaten Muaro Jambi. Secara astronomis terletak pada titik koordinat 

1020’38.85” -1040 1’58.90”. Secara geografis wilayah Desa Jebus dibelah oleh 

Sungai Batanghari dengan tipologi pemukiman terpusat di sepanjang sempadan 

Sungai Batanghari, dan dikelilingi oleh perkebunan dan rumah milik masyarakat. 

Desa Jebus memiliki wilayah dengan luas 23.072,71 ha, berbatasan langsung di 

sebelah utara dengan Desa Sungai Aur, di sebelah selatan dengan Desa Gedong 

Karya. Wilayah desa sebalah timur yang merupakan Taman Nasional Berbak 

Sembilang, berbatasan langsung dengan Provinsi Sumatera Selatan. Wilayah desa 

sebelah barat yang merupakan kawasan hidrologi lahan gambut berbatasan dengan 

Kabupaten Tanjung Jabung Timur. Desa Jebus memiliki kawasan gambut yang 

luasannya hingga 94,9% dari total luas wilayah desanya, yakni sebesar 21.914,42 

ha dari total luas desa sebesar 23.072,71 ha. Mayoritas terdiri dari gambut belum 
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matang yang berwarna coklat kemerahan sebesar 21.056,43 ha, terletak di Taman 

Nasional Berbak Sembilang, Tahura OKH dan Hutan Produksi. Sisanya berupa 

gambut matang berwarna hitam dengan luas 857,99 ha yang terletak di kebun sawit 

perusahaan dan kebun campur masyarakat (Sulaiman et al., 2019) 

Masyarakat Desa Jebus pada umumnya mengenal tiga jenis tanah yaitu tanah 

pematang, gambut kering dan gambut basah. Pertama adalah tanah pematang, yang 

dapat disebut sebagai tanah pematang ialah tanah mineral yang tidak tergenang. 

Kedua adalah tanah kasang kering, yakni tanah gambut yang kedalaman gambutnya 

dibawah 5 meter dan tidak terlalu berair. Kasang kering mulanya berada di kawasan 

Tahura OKH berbatasan dengan tanah pematang yang digarap menjadi kebun oleh 

masyarakat. Setelah dilakukan pengeringan, terbakar dan dihancurkan akibat alih 

fungsi lahan menjadi perkebunan kelapa sawit. Ketiga adalah tanah kasang basah, 

yakni tanah gambut yang kedalaman gambutnya lebih dari 5 meter. Tanah ini 

biasanya becek, jika dipijak dapat menyebabkan kaki tenggelam. Kasang basah 

tidak diolah atau tidak dimanfaatkan oleh masyarakat, karena tanah selalu becek 

seperti rawa yang sulit untuk diakses, juga tanaman pertanian dan perkebunan 

menurut masyarakat tidak dapat tumbuh di tempat tersebut. Tak jauh berbeda 

dengan Desa Gedong Karya, masyarakat Desa Jebus juga sejak dulu tidak memiliki 

pengetahuan untuk mengelola lahan gambut. Lahan gambut dimaknai sebagai lahan 

penyangga untuk tanah pematang yang ditanami kebun campur oleh masyarakat 

(Sulaiman et al., 2019). 

 

2.2. Tahura sebagai Kawasan Konservasi 

Merujuk pada Undang-Undang (UU) Nomor 41 Tahun 1999, Hutan adalah 

suatu kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan berisi sumberdaya alam hayati 

yang didominasi pepohonan dalam persekutuan alam lingkungannya yang satu 

dengan lainnya tidak dapat dipisahkan. Hutan konservasi adalah kawasan hutan 

dengan ciri khas tertentu, yang mempunyai fungsi pokok pengawetan 

keanekaragaman tumbuhan dan satwa serta ekosistemnya. Hutan konservasi terdiri 

dari kawasan suaka alam berupa Cagar Alam (CA) dan Suaka Margasatwa (SM) 

dan kawasan pelestarian alam berupa Taman Nasional (TN), Taman Hutan Raya 

(Tahurra), Taman Wisata Alam (TWA) dan Taman Buru.  
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1. Kawasan Suaka Alam (KSA) adalah kawasan dengan ciri khas tertentu, baik di 

daratan maupun perairan yang mempunyai fungsi pokok sebagai kawasan 

pengawetan keanekaragaman tumbuhan, satwa dan ekosistemnya juga 

berfungsi sebagai wilayah sistem penyangga kehidupan, kawasan ini terbagi 

atas cagar alam dan suaka margasatwa. 

2. Kawasan Pelestarian Alam (KPA) adalah kawasan dengan ciri khas tertentu, 

baik di darat ataupun di perairan yang mempunyai fungsi perlindungan sistem 

penyangga kehidupan, pengawetan keanekaragaman jenis tumbuhan dan 

satwa, serta pemanfaatan secara lestari terhadap sumber daya alam hayati dan 

ekosistemnya. Kawasan pelestarian alam terdiri atas taman nasional, tahura dan 

taman wisata alam. 

 

Salah satu kawasan yang diperuntukkan bagi pengawetan keanekaragaman 

jenis tumbuhan dan satwa beserta ekosistemnya adalah tahura. Menurut UU 

Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan 

Ekosistemnya; Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2011 jo Peraturan 

Pemerintah Nomor 108 Tahun 2015 tentang Pengelolaan Kawasan Suaka Alam 

dan Kawasan Pelestarian Alam. Tahura menjadi salah satu hutan konservasi 

sebagai kawasan pelestarian alam yang di dalamnya memiliki peran penting untuk 

kelestarian hutan itu sendiri. Hutan memiliki peranan sangat penting dalam 

menopang kehidupan di bumi ini. Keberadaan hutan memberikan perlindungan 

terhadap kestabilan tanah, iklim lokal, hidrologi tanah dan efisiensi siklus hara di 

antara tanah dan vegetasi. Hutan juga dapat menyerap karbondioksida (CO2) di 

atmosfer sehingga dapat mengurangi pemanasan global.  

 

 

2.3. Lahan Gambut 

Tahura OKH Provinsi Jambi memiliki wilayah yang didominasi oleh lahan 

gambut, keberadaan lahan gambut di wilayah ini sangat mudah terbakar dan dapat 

menyebabkan kerusakan. Pemahaman mengenai definisi lahan gambut, manfaat 

dan ancaman lahan gambut perlu diuraikan lebih rinci yaitu sebagai berikut: 
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2.3.1. Definisi Lahan Gambut 

Lahan gambut merupakan suatu ekosistem lahan basah yang terbentuk oleh 

adanya penimbunan atau akumulasi bahan organik di lantai hutan yang berasal dari 

reruntuhan vegetasi di atasnya dalam kurun waktu lama (ribuan tahun). Memiliki 

ketebalan yang bervariasi antara dangkal, sedang dalam dan sangat dalam (Hartatik 

et al., 2011). Lahan gambut juga sering disebut jenis lahan yang dihasilkan oleh 

pemupukan sisa bahan organik pada lahan jenuh air yang tebalnya lebih dari 50 cm 

(Irma et al., 2018). Akumulasi ini terjadi karena lambatnya laju dekomposisi 

dibandingkan dengan laju penimbunan bahan organik di lantai hutan yang basah 

atau tergenang. Secara fisik, lahan gambut merupakan taksonomi tanah organosol 

atau tanah histosol yang umumnya selalu jenuh air atau terendam sepanjang tahun 

kecuali didrainase (Barchia, 2012). 

Sebagai ekosistem lahan basah, gambut memiliki sifat yang unik 

dibandingkan dengan ekosistem lainnya. Sifat unik gambut dapat dilihat dari sifat 

kimia dan fisiknya. Sifat kimia gambut lebih merujuk pada kondisi kesuburannya 

yang bervariasi, tetapi secara umum lahan gambut memiliki kesuburan rendah. Hal 

ini ditandai dengan keasaman tanah yang tinggi yang disebabkan karena adanya 

asam organik dan oksida pirit di bawah gambut (Puspito et al., 2021). Sifat fisik 

gambut yang unik dan perlu dipahami antara lain mengenai kematangan, warna, 

berat jenis, porositas, kering tak balik, subsidensi, dan mudah terbakar. Lahan 

gambut cenderung mudah terbakar karena kandungan bahan organik yang tinggi 

dan memiliki sifat kering tak balik, porositas tinggi, dan daya hantar hidrolik 

vertikal yang rendah. Kebakaran di tanah gambut sangat sulit untuk dipadamkan 

karena api dapat menembus sampai ke bawah permukaan tanah.  

 

2.3.2. Manfaat Lahan Gambut 

Lahan gambut memiliki nilai penting yang nyata untuk pengembangan sosial 

ekonomi dan mendukung kehidupan masyarakat lokal. Jika lahan gambut dikelola 

dengan baik atau dipertahankan sifat alamiah (kebasahannya) akan mampu 

memberikan berbagai manfaat, salah satunya jasa lingkungan bagi manusia maupun 

makhluk hidup lain. Lahan gambut merupakan lahan yang memiliki karakteristik 

salah satunya kondisi tanah yang lembab, sehingga gambut ini akan menjadi tempat 

hidup bagi biodiversitas. Beragamnya biodiversitas yang ada membuat lahan 



11 

 

gambut dapat menjadi kawasan istimewa bahkan bisa menjadi kawasan konservasi 

(Yuliana, 2022). Lahan gambut memiliki fungsi penting bagi lingkungan yaitu 

sebagai penyerap karbon, penyangga air, tempat hidup berbagai jenis flora dan 

fauna yang unik, dan sebagai tempat mata pencaharian bagi masyarakat yang 

tinggal di sekitarnya (Ramdhan, 2017). Lahan gambut memiliki fungsi ekosistem 

yang sangat penting, terdapat 4 fungsi utama kawasan gambut yaitu gambut sebagai 

penyerap karbon, penyangga air, tempat hidup berbagai jenis flora dan fauna yang 

unik, dan gambut sebagai tempat mencari mata pencaharian bagi masyarakat yang 

tinggal di sekitarnya (Ramdhan, 2017). 

 

2.3.3. Kebakaran Lahan Gambut 

Banyaknya hutan di Indonesia tidak memungkiri munculnya permasalahan 

pada bidang lingkungan dan kehutanan salah satunya yaitu kebakaran hutan dan 

lahan (Cahyono et al., 2015). Lahan gambut memiliki persediaan bahan organik 

yang tinggi membuat lahan gambut mudah terbakar. Bila kebakaran sudah terjadi 

di lahan gambut, proses pemadamannya akan sangat sulit. Saat permukaan lahan 

gambut terbakar, maka api dapat merambat ke lapisan dalam lahan gambut, 

sehingga kebakaran menjadi sulit diketahui dan dapat menjalar ke area lain melalui 

bagian dalam lahan gambut. Kebakaran hutan dan lahan gambut yang terjadi di 

Indonesia pada tahun 1982/1983 telah menghanguskan areal seluas 3,6 juta ha. 

Kejadian kebakaran hutan dan lahan yang relatif besar ini kembali terjadi pada 

tahun 1994 dan tahun 1997/1998 yang masing-masing menghanguskan areal seluas 

5,11 juta ha dan 10 juta ha, lebih dari 2 juta ha merupakan lahan gambut 

(Adinugroho et al., 2005); (Anhar et al., 2022). 

Rentannya kebakaran pada ekosistem gambut ini disebabkan karena terdapat 

bahan bakar yang ada dalam tanah gambut seperti material organik gambut dan 

adanya pemicu kebakaran (Sudiana, 2019). Kondisi kebakaran di lahan gambut 

bahkan berlanjut dan berlangsung pada setiap musim kemarau terutama di 

Kalimantan dan Sumatera. Tahun 2015 kebakaran hutan dan lahan berulang 

kembali dengan tingkat kerusakan terparah mencapai 2.640.049 ha. Menurut 

Prasetia dan Lailan (2020), sebanyak 99% kebakaran hutan dan lahan disebabkan 

oleh aktivitas manusia dan 1% disebabkan oleh faktor alam. Pemicu kebakaran ini 
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disebabkan adanya pembukaan lahan pertanian oleh masyarakat (Harrison et al., 

2016). Kurangnya pemahaman masyarakat tentang sistem pertanian ramah 

lingkungan ini dapat menjadi pemicu kebakaran gambut dan dapat mengakibatkan 

hilangnya mata pencaharian masyarakat (Darmawan et al., 2016). Kebakaran 

ekosistem gambut juga dapat dipengaruhi oleh tingkat kematangan lahan gambut, 

hal ini karena gambut memiliki kandungan fibrik yang belum matang dan akan 

mudah terbakar (Febrianti et al., 2018). Selain kandungan fibrik yang belum 

matang, gambut yang memiliki muka air kurang dari 10 cm juga akan rentan 

terbakar (Putra et al., 2018).  

 

2.3.4. Restorasi dan Pelestarian Lahan Gambut 

Menurut Direktorat Pengelolaan Lahan, restorasi lahan rawa adalah suatu 

upaya pemanfaatan lahan rawa yang telah diusahakan untuk usaha pertanian 

melalui perbaikan prasarana dan sarana pertanian di kawasan tersebut, sehingga 

meningkatkan luas areal tanam dan produktivitas lahan. Pada proses pemulihan 

lahan gambut, diperlukan kegiatan restorasi gambut. Badan Restorasi Gambut 

(BRG) ditetapkan melalui Peraturan Presiden No. 1 Tahun 2016 yang saat ini 

berubah menjadi Badan Restorasi Gambut dan Mangrove ditetapkan melalui 

Peraturan Presiden No. 120 Tahun 2020. BRGM merupakan upaya pemerintah 

Indonesia dalam bentuk institusi yang memperkuat upaya pencegahan kebakaran 

dan mitigasi perubahan iklim. Restorasi gambut sebagai upaya mempercepat 

pemulihan fungsi ekosistem rawa gambut pada satu kesatuan hidrologis gambut, 

untuk perlindungan dan pengaturan tata air alaminya. Restorasi lahan gambut 

dilaksanakan dengan tiga pendekatan yaitu pembasahan kembali (rewetting), 

revegetasi (revegetation), dan revitalisasi ekonomi lokal (revitalization of local 

economy) yang secara terintegrasi dikenal dengan restorasi gambut terintegrasi. 

Restorasi lahan gambut oleh BRGM dilaksanakan di kawasan budidaya milik 

masyarakat, kawasan lindung dan konservasi (Gunawan, 2019).  

Rewetting dilaksanakan dengan penyekatan kanal untuk meminimalkan 

turunnya muka air tanah (maksimal 40 cm). Upaya ini berkontribusi dalam 

penurunan risiko terjadinya kebakaran hutan dan lahan gambut. Tinggi muka air 40 

cm di bawah permukaan gambut dapat meminimalisir risiko kebakaran karena 

mampu menjaga kelembaban kritis gambut (Wosten et al., 2008). Revegetasi 
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merupakan upaya penanaman kembali lahan gambut dengan tanaman jenis asli 

gambut menuju paludikultur (jenis-jenis yang sesuai dengan kondisi gambut yang 

lembab atau jenuh air). Revegetasi diperlukan karena regenerasi alami lahan 

gambut pasca terbakar berlangsung lama, apalagi pada kawasan yang mengalami 

kebakaran berulang kali. Revitalisasi ekonomi lokal dilaksanakan dengan 

komoditas yang bernilai ekonomi yang ramah gambut basah. Alternatif pengelolaan 

lahan gambut lestari yang ramah lingkungan, dapat diterima masyarakat secara 

ekonomi dan sosial harus terus digali, dalam upaya restorasi gambut (Gunawan, 

2019). Kegiatan restorasi ini banyak dilakukan seperti dalam penelitian Yuliani 

(2017), pembuatan sekat kanal sebagai upaya restorasi gambut di Kabupaten 

Meranti dibutuhkan partisipasi masyarakat yang berupa keikutsertaan dan 

kepedulian masyarakat dalam pembangunannya serta kesadaran masyarakat 

sebagai subjek yang merasakan manfaat dari adanya sekat kanal ini. 

 

 

2.4. Persepsi Masyarakat 

 

2.4.1. Definisi Persepsi 

Pengertian persepsi menurut kamus psikologi berasal dari Bahasa Inggris, 

perception yang artinya persepsi, penglihatan, tanggapan; adalah proses seseorang 

menjadi sadar akan segala sesuatu dalam lingkungannya melalui indera yang 

dimiliki atau pengetahuan lingkungan yang diperoleh melalui interpretasi data 

indera (Adrianto, 2006). Persepsi dalam pengertian yang sempit dapat diartikan 

sebagai penglihatan atau bagaimana cara seseorang melihat sesuatu. Persepsi secara 

luas dapat diartikan sebagai pandangan atau pengertian, yaitu bagaimana seseorang 

memandang atau mengartikan sesuatu (Agustina et al., 2018). Persepsi adalah 

proses yang menyangkut masuknya pesan atau informasi kedalam otak manusia 

(Fitriah, 2015). Persepsi adalah tanggapan langsung dari suatu serapan terhadap 

suatu hal, proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca inderanya 

(Saputra, 2015). Persepsi juga merupakan suatu proses yang didahului oleh 

penginderaan. Penginderaan adalah suatu proses diterimanya stimulus oleh 

individu melalui alat indera (Adrianto, 2006). 
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Melalui persepsi individu dapat menyadari, dapat mengerti tentang keadaan 

diri individu yang bersangkutan. Persepsi itu merupakan aktivitas yang integrateed, 

maka seluruh apa yang ada dalam diri individu seperti perasaan, pengalaman, 

kemampuan berpikir, kerangka acuan dan aspek-aspek lain yang ada dalam diri 

individu masyarakat akan ikut berperan dalam persepsi tersebut (Adrianto, 2006). 

Persepsi seseorang akan mendorong individu untuk melaksanakan sesuatu 

(Achmad et al., 2012). Berdasarkan hal tersebut, dapat dikemukakan bahwa dengan 

adanya stimulus yang sama tetapi pengalaman yang berbeda, maka akan 

menimbulkan kemampuan berpikir yang berbeda.  

 

2.4.2. Jenis Persepsi 

Terdapat dua jenis persepsi menurut Riswandi (2009), yaitu persepsi 

lingkungan fisik dan persepsi sosial atau persepsi terhadap manusia. (1) Persepsi 

lingkungan fisik yaitu suatu kegiatan dalam menafsirkan stimulus berupa lambang-

lambang yang bersifat fisik terhadap suatu objek. Persepsi terhadap objek terjadi 

dengan menanggapi sifat luarnya. Hal ini bersifat statis, sehingga ketika seseorang 

mempersepsikan suatu objek, maka objek tersebut tidak memberi tanggapan. (2) 

Persepsi sosial merupakan persepsi terhadap orang melalui lambang-lambang 

verbal dan non-verbal. Persepsi sosial yaitu menanggapi sifat luar dan dalam yang 

meliputi perasaan, motif, harapan, keyakinan dan lain sebagainya. Persepsi 

terhadap manusia bersifat interaktif, dimana ketika seseorang mempersepsikan 

orang lain terhadap kemungkinan timbul reaksi dari orang yang dipersepsikan. 

 

2.4.3. Faktor yang Mempengaruhi Persepsi 

Terdapat beberapa faktor yang akan mempengaruhi persepsi seseorang dalam 

menilai objek. Menurut Toha (2014), faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi 

seseorang yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang meliputi 

perasaan, sikap dan kepribadian individu, prasangka, keinginan atau harapan, 

perhatian, proses belajar, keadaan fisik, gangguan kejiwaan, nilai dan kebutuhan 

juga minat, dan motivasi. Faktor eksternal meliputi latar belakang keluarga, 

informasi yang diperoleh, pengetahuan dan kebutuhan sekitar, intensitas, ukuran, 

keberlawanan, pengulangan gerak, hal-hal baru dan familiar atau ketidakasingan 

suatu objek. Berdasarkan faktor tersebutlah yang menjadikan persepsi antar 
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individu berbeda dan akan berpengaruh pada individu lainnya. Persepsi yang 

disampaikan oleh seseorang atau kelompok akan berbeda meskipun situasi 

keadaannya sama. Perbedaan persepsi ini dapat diketahui pada adanya perbedaan 

individu, perbedaan dalam kepribadian, perbedaan dalam sikap atau perbedaan 

dalam motivasi. Pada dasarnya proses terbentuknya persepsi ini terjadi dalam diri 

seseorang, namun persepsi juga dipengaruhi oleh pengalaman, proses belajar, dan 

pengetahuannya.  

 

2.4.5. Masyarakat 

Masyarakat menurut kamus Bahasa Inggris  disebut society asal katanya 

socius yang berarti kawan. Secara luas dapat diartikan bahwa masyarakat adalah 

kesatuan sosial yang mempunyai kehidupan jiwa seperti adanya ungkapan-

ungkapan jiwa, kehendak, kesadaran masyarakat dan sebagainya. Jiwa dapat 

diartikan sebagai potensi yang berasal dari unsur-unsur masyarakat meliputi 

pranata, status dan peranan sosial (Nugraha dan Natutujo, 2005). Para ahli sosiologi 

memiliki pendapat tentang pengertian masyarakat, yaitu sebagai kumpulan 

individu-individu yang saling berinteraksi karena mempunyai nilai-nilai, norma-

norma, cara-cara dan prosedur yang merupakan kebutuhan bersama berupa suatu 

sistem adat istiadat tertentu yang bersifat kontinu dan terikat oleh suatu identitas 

bersama (Adrianto, 2006). Masyarakat juga merupakan orang yang hidup bersama 

yang menghasilkan kebudayaan dan mereka mempunyai kesamaan wilayah, 

identitas, mempunyai kebiasaan, tradisi, sikap, dan perasaan persatuan yang diikat 

oleh kesamaan. Masyarakat sekitar hutan merupakan masyarakat yang tinggal di 

hutan, baik yang memanfaatkan hasil hutan tersebut secara langsung maupun tidak 

langsung.  

 

2.4.6. Persepsi Masyarakat 

Persepsi merupakan proses aktif memilah, menata dan menafsirkan orang, 

objek, kejadian, situasi dan aktivitas (Kurnia, 2021). Seseorang bisa saja memiliki 

persepsi yang berbeda, walaupun objeknya sama. Hal tersebut dimungkinkan 

karena adanya perbedaan dalam hal sistem nilai dan ciri kepribadian individu yang 

bersangkutan. Persepsi masyarakat merupakan tanggapan atau pengetahuan 
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lingkungan dari kumpulan individu-individu yang saling berinteraksi karena 

mempunyai nilai-nilai, norma-norma, cara-cara dan prosedur yang merupakan 

kebutuhan bersama berupa suatu sistem adat istiadat tertentu yang bersifat kontinu 

dan terikat oleh suatu identitas bersama yang diperoleh melalui interpretasi data 

indera. Adapun faktor yang mempengaruhi persepsi masyarakat yaitu pelaku 

persepsi yang memandang dan menilai apa yang dilihatnya, target atau objek seperti 

kecenderungan untuk mengelompokkan benda-benda yang berdekatan, dan situasi 

untuk melihat konteks objek (Surbaini et al., 2015). 

Menurut Hasibuan (2012), ada beberapa kriteria yang dapat digunakan untuk 

mengetahui persepsi seseorang terhadap kegiatan pemulihan ekosistem gambut, 

yaitu: (1) lamanya menetap, (2) pendapatan, (3) pendidikan, (4) usia dan (5) luas 

lahan yang dimiliki oleh masyarakat. Adapun persepsi masyarakat terhadap 

kegiatan pemulihan, dapat diketahui dari beberapa kriteria yaitu: 

1. Pendapatan seseorang sangat berpengaruh terhadap persepsi seseorang dalam 

kegiatan pemulihan lahan. Hal ini dipengaruhi oleh profesi dan tempat 

seseorang, karena hal ini mempengaruhi besarnya pendapatan. Pendapatan 

yang dihasilkan akan menjawab pertanyaan dengan apa yang dikelola dan 

dikerjakan masyarakat.  

2. Pendidikan merupakan suatu proses pembelajaran dalam mengembangkan 

suatu kepribadian dan kemampuan seseorang yang dilakukan dalam 

aktivitasnya baik di sekolah maupun yang sedang berlangsung. Pendidikan 

mempengaruhi persepsi masyarakat dimana semakin tinggi pendidikan 

seseorang semakin mudah orang menerima informasi baik dari orang lain 

maupun dari media massa (Notoatmodjo, 2003).  

3. Usia merupakan satuan waktu yang mengukur lamanya keberadaan seseorang. 

Penduduk yang memiliki usia produktif mampu bekerja dengan baik, dapat 

menciptakan hal-hal baru, berpikir rasional dan mandiri (Aprilyanti, 2017). 

Usia seseorang sangat berpengaruh terhadap kegiatan pemulihan ekosistem 

gambut. 
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2.5. Perilaku Masyarakat 

 

2.5.1. Definisi Perilaku  

Perilaku adalah segenap manifestasi hayati individu dalam berinteraksi 

dengan lingkungan, mulai dari perilaku yang paling nampak sampai yang tidak 

tampak, dari yang dirasakan sampai paling yang tidak dirasakan (Okviana, 2015). 

Perilaku merupakan hasil dari segala macam pengalaman serta interaksi manusia 

dengan lingkunganya yang terwujud dalam bentuk pengetahuan, sikap dan 

tindakan. Perilaku merupakan respon atau reaksi seorang individu terhadap 

stimulus yang berasal dari luar maupun dari dalam dirinya (Notoatmojo, 2010). 

Menurut Wawan (2011), perilaku merupakan suatu tindakan yang dapat diamati 

dan mempunyai frekuensi spesifik, durasi dan tujuan baik disadari maupun tidak. 

Perilaku adalah kumpulan berbagai faktor yang saling berinteraksi.  

Notoatmodjo (2010) merumuskan bahwa perilaku merupakan respon atau 

reaksi seseorang terhadap stimulus (rangsangan dari luar). Pengertian ini dikenal 

dengan teori “S-O-R” atau “Stimulus-Organisme-Respon”. Respon dibedakan 

menjadi dua yaitu respon reflektif dan operant. Respon reflektif merupakan respon 

yang dihasilkan oleh rangsangan-rangsangan tertentu. Biasanya respon yang 

dihasilkan bersifat relatif tetap disebut juga eliciting stimuli. Respon operant atau 

instrumental respon yang timbul dan berkembang diikuti oleh stimulus atau 

rangsangan lain berupa penguatan.  

 

2.5.2. Faktor yang Mempengaruhi Perilaku 

Menurut teori Notoatmodjo (2010), menyatakan bahwa perilaku manusia 

dipengaruhi oleh dua faktor pokok, yaitu faktor perilaku (behavior causes) dan 

faktor di luar perilaku (non behaviour causes). Selanjutnya perilaku itu sendiri 

ditentukan atau terbentuk dari 3 faktor yaitu (1) Faktor predisposisi (predisposing 

factors), yang mencakup pengetahuan, sikap, kepercayaan, keyakinan, nilai-nilai 

dan sebagainya. (2) Faktor pemungkin (enabling factor), yang mencakup 

lingkungan fisik, tersedia atau tidak tersedianya fasilitas atau sarana keselamatan 

kerja, misalnya tersedianya alat pendukung, pelatihan dan sebagainya. 3). Faktor 

penguat (reinforcement factor), faktor-faktor ini meliputi undang-undang, 

peraturan-peraturan, pengawasan dan sebagainya.  



18 

 

Pengetahuan apabila penerimaan perilaku baru atau adopsi perilaku melalui 

proses yang didasari oleh pengetahuan, kesadaran dan sikap yang positif, maka 

perilaku tersebut akan bersifat langgeng (long lasting) dari pada perilaku yang tidak 

didasari oleh pengetahuan. Pengetahuan merupakan faktor yang sangat penting 

dalam membentuk tindakan seseorang (Notoatmodjo, 2010). Sikap adalah suatu 

keadaan yang mudah terpengaruh terhadap seseorang, ide atau objek yang berisi 

komponen-komponen cognitive, affective dan behavior.  

 

 

2.6. Partisipasi Masyarakat dalam Pemulihan Gambut 

Partisipasi dalam program restorasi gambut menurut Faisal et al. (2007) 

memiliki manfaat bagi lingkungan dan sektor ekonomi, tetapi dalam membangun 

partisipasi masyarakat membutuhkan upaya yang lebih, dimana faktor sosial 

menjadi faktor penting karena masyarakat mengelola lahan gambut secara 

internalisasi. Menurut penelitian Yuliani (2017) permasalahan partisipasi restorasi 

gambut adalah faktor kepentingan dari setiap elemen masyarakat, oleh karena itu 

tujuan partisipasi restorasi gambut di Indonesia adalah membentuk kegiatan-

kegiatan partisipasi yang meliputi seluruh elemen masyarakat, dan Badan Restorasi 

Gambut yang bertujuan untuk mencegah berulangnya kebakaran hutan dan lahan di 

Indonesia. Pembuatan sekat kanal yang menyimpan air secara pasif, peran warga 

harus diperkuat terutama di lokasi inti, untuk mencegah dan memadamkan api jika 

ditemukan titik kebakaran.  

  

2.7. Pembelajaran Sosial 

Social learning theory atau teori pembelajaran sosial dikenal dengan sebutan 

observational learning. Tokoh utama dibalik teori ini adalah Albert Bandura, beliau 

memandang tingkah laku manusia bukan semata-mata refleks otomatis dan 

stimulus, melainkan juga akibat reaksi yang timbul sebagai hasil interaksi antara 

lingkungan dengan skema kognitif manusia itu sendiri (Basuki, 2008). Prinsip dasar 

pembelajaran sosial menurut teori ini, bahwa yang dipelajari individu terutama 

dalam pembelajaran sosial dan moral terjadi melalui peniruan dan penyajian contoh 

perilaku. Pada hal ini seseorang belajar mengubah perilakunya sendiri melalui 
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penyaksian cara individu atau sekelompok orang merespon sebuah stimulus 

tertentu. Seseorang juga dapat mempelajari respon-respon baru dengan cara 

pengamatan terhadap perilaku contoh dari orang lain. 

Pembelajaran sosial mengakui bahwa kelompok kepentingan membawa 

pengetahuan yang berbeda pada proses pembelajaran, yang meliputi pengetahuan 

dalam bentuk nilai-nilai, kapasitas, perspektif, metode dan pengalaman. 

Pengetahuan dan pengalaman seperti ini, yang secara efektif disebarkan, 

merupakan aset penting dalam menyelesaikan pengelolaan hutan dan masalah-

masalah yang ditimbulkannya. Hal penting lainnya dalam pembelajaran sosial 

adalah penyebaran pengetahuan yang menekankan pada keragaman dan sifat 

pelengkap dari pengetahuan kelompok sosial yang berbeda. 

Pembelajaran sosial merupakan suatu interaktif dan akan selalu berkelanjutan 

dan merupakan perbandingan atas beberapa putaran program kegiatan sehingga 

akan meningkatkan fleksibilitas sistem sosial ekologi dan kemampuan masyarakat 

dalam merespon perubahan (Pahl Wostl dan Hare, 2004). Pembelajaran sosial 

sebagai pembelajaran yang dilakukan oleh semua pihak (multi pihak) atau 

pemangku kepentingan untuk mengelola masalah berdasarkan kepentingannya 

masing-masing (Muro dan Jeffrey, 2008). Pembelajaran sosial didasarkan pada 

dialog dan tertanam dalam konteks tata kelola, struktur masyarakat, dan kondisi 

ideal lingkungan alam, sehingga akan mengarah pada pengelolaan program 

kehutanan yang lebih baik. Pembelajaran sosial membutuhkan upaya panjang, 

tetapi hal ini sangat dibutuhkan, supaya ada kesiapan masyarakat dalam 

menghadapi dan menerima perubahan terhadap kondisi sosial ekonomi.  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan September-Oktober 2022. Terdapat 7 

desa yang menjadi desa penyangga Tahura OKH yaitu Desa Seponjen, Sogo, 

Tanjung, Gedong Karya, Jebus, Sungai Aur dan Simpang. Berdasarkan kondisi di 

lapangan, Desa Gedong Karya dan Jebus menjadi pilihan dalam penelitian ini. Desa 

tersebut dipilih karena sebagai desa penyangga yang bersinggungan langsung 

dengan keberadaan Tahura OKH. Peta penelitian disajikan pada Gambar 2.  

 
 

Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian 
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3.2. Teknik Penentuan Sampel Penelitian dan Instrumen Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini ialah masyarakat sekitar Tahura OKH. 

Responden ditentukan secara purposive sampling, merupakan metode pengambilan 

sampel dengan memakai kriteria yang telah ditetapkan peneliti (Sugiyono, 2013). 

Responden dipilih berdasarkan tiga kriteria yaitu umur, mata pencaharian dan 

pendidikan. Umur manusia dapat dibagi menjadi beberapa rentang menggambarkan 

tahap pertumbuhan manusia (Departemen Kesehatan RI, 2009). Menurut Adalina 

et al., (2015) juga mengatakan bahwa kategori umur dibedakan menjadi 3 yaitu 

muda (17-25 tahun), dewasa (26-45 tahun) dan tua 46-70 tahun). Perilaku 

masyarakat setempat dapat dilihat dari aktivitas yang dilakukan sehari-hari atau 

aktivitas sebagai mata pencaharian, pada umumnya mata pencaharian masyarakat 

sekitar Tahura OKH adalah petani (Anggraini, 2022). Pendidikan akan 

menanamkan sebuah pola pikir yang mempengaruhi perilaku seseorang dalam 

melakukan keputusan pada suatu lingkunganya. Kriteria pendidikan dalam 

responden ini yaitu SD, SMP, SMA dan S1. 

Jumlah populasi masyarakat Desa Gedong Karya yaitu 917 orang yang terdiri 

dari 457 laki-laki dan 460 perempuan, sedangkan jumlah populasi masyarakat Desa 

Jebus yaitu 704 orang yang terdiri dari 341 laki-laki dan 363 perempuan (BPS 

Provinsi Jambi, 2018). Sampel yang diambil dari populasi harus mewakili, secara 

umum untuk penelitian korelasi jumlah sampel yang baik yaitu 30-500 sampel. 

Menurut Akdon dan Riduwan (2008) jumlah sampel paling sedikit yaitu 30, 50, 75, 

100, atau kelipatannya. Berdasarkan pendekatan statistika jumlah responden yang 

akan dipilih yaitu 30 responden dari masing masing desa, hal ini karena jumlah 

yang diambil merupakan jumlah minimal data yang dapat diolah menggunakan 

statistika. Penelitian menggunakan metode wawancara secara langsung kepada 

responden dengan instrumen berupa kuesioner persepsi dan perilaku masyarakat. 

Kuesioner persepsi terdiri dari persepsi masyarakat tentang karakteristik gambut 

dan manfaat gambut. Kuesioner perilaku masyarakat terdiri dari aktivitas 

masyarakat yang mendukung kelestarian Tahura OKH, sikap dan kesediaan 

masyarakat terhadap pemulihan gambut. Sebelum melakukan penyebaran 

kuesioner, terlebih dahulu dilakukan uji untuk mendapatkan kelayakan setiap item 

pertanyaan dalam kuesioner. Uji yang digunakan yaitu uji validitas dan reliabilitas.  
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A. Uji Validitas 

Uji validitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan 

benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur. Instrumen dikatakan valid saat 

dapat mengungkap data dari variabel secara tepat dan tidak menyimpang dari 

keadaan yang sebenarnya (Arikunto, 2010; Yusup, 2018). Berdasarkan hasil 

perhitungan yang telah dilakukan maka didapatkan data validitas untuk kuesioner 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Kuesioner 

 

No Soal r total r tabel status 

Persepsi masyarakat tentang karakteristik gambut 

1 0,794602 0,2521 valid 

2 0,730864 0,2521 valid 

3 0,652578 0,2521 valid 

4 0,751802 0,2521 valid 

Persepsi masyarakat tentang manfaat gambut 

5 0,873799 0,2521 valid 

6 0,804475 0,2521 valid 

7 0,831428 0,2521 valid 

8 0,604109 0,2521 valid 

Aktivitas masyarakat terhadap keberadaan Tahura OKH 

9 0,451443 0,2521 valid 

10 0,577879 0,2521 valid 

11 0,365960 0,2521 valid 

12 0,702588 0,2521 valid 

13 0,500008 0,2521 valid 

14 0,550282 0,2521 valid 

15 0,720281 0,2521 valid 

16 0,599387 0,2521 valid 

Sikap masyarakat terhadap pemulihan gambut 

17 0,718212 0,2521 valid 

18 0,771408 0,2521 valid 

19 0,721516 0,2521 valid 

20 0,668519 0,2521 valid 
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Tabel 1. Lanjutan 

 

Kesediaan masyarakat terhadap pemulihan gambut 

21 0,582934 0,2521 valid 

22 0,676810 0,2521 valid 

23 0,731042 0,2521 valid 

24 0,633172 0,2521 valid 

25 0,731042 0,2521 valid 

 

B. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengukur tingkat konsistensi instrumen 

penelitian. Instrumen dikatakan reliabel saat dapat mengungkapkan data yang bisa 

dipercaya (Arikunto, 2010; Yusup, 2018). Berdasarkan hal tersebut peneliti 

melakukan uji reabilitas data, dengan hasil yang didapat sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner 

 

Kategori Pertanyaan  

Koefisien 

Reliabilitas 

Interpretasi/ 

Status 

Persepsi masyarakat tentang gambut 0,714 Reliabel 

Persepsi masyarakat tentang manfaat 

gambut 0,789 Reliabel 

Aktivitas masyarakat terhadap 

keberadaan Tahura OKH 0,710 Reliabel 

Sikap masyarakat terhadap pemulihan 

gambut 0,680 Reliabel 

Kesediaan masyarakat terhadap 

pemulihan gambut 0,685 Reliabel 

 

3.3. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan 

sekunder. Informasi atau data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti melalui 

responden di lapangan disebut data primer, sedangkan informasi atau data yang 

diperoleh melalui studi pustaka disebut data sekunder biasanya terwujud data 

dokumentasi (Indrasari, 2020). Data primer didapat dari hasil wawancara langsung 

dengan responden, sedangkan data sekunder didapat dari berbagai pustaka (Sabilla, 

2017). 
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Data primer berupa persepsi dan perilaku masyarakat sekitar Tahura OKH 

dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan kepada responden. Kuesioner yang 

digunakan dalam hal ini adalah kuesioner tertutup karena merupakan kuesioner 

yang sudah disediakan jawabannya, sehingga responden memilih dan menjawab 

secara langsung. Kuesioner tertutup ini memuat dua pertanyaan mengenai persepsi 

dan perilaku masyarakat. Informasi persepsi masyarakat terdiri dari pengetahuan 

masyarakat terhadap karakteristik dan manfaat gambut. Informasi mengenai 

perilaku masyarakat diperoleh dari aktivitas masyarakat terhadap Tahura OKH, 

sikap dan kesediaan masyarakat dalam pemulihan gambut.  

Data sekunder yang menjadi data penunjang penelitian ini yaitu mengenai 

pembelajaran sosial yang didapat dari studi pustaka dan dideskripsikan dengan hasil 

korelasi dari data primer yang didapat di lapangan. Data sekunder ini juga tidak 

hanya mengenai pembelajaran sosial saja, tetapi memuat data data penunjang 

penelitian yang berasal dari jurnal, prosiding, tesis atau publikasi lainnya. 

 

 

3.4. Pengelolaan dan Analisis Data 

Identifikasi persepsi dan perilaku dalam penelitian ini dilakukan dengan 

pembagian kuesioner kepada responden tentang karakteristik gambut, manfaat 

gambut, aktivitas masyarakat terhadap keberadaan Tahura OKH, sikap dan 

kesediaan yang dilakukan masyarakat dalam upaya pemulihan gambut. Analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif dan kualitatif. 

Analisis kuantitatif untuk mengukur persepsi dan perilaku masyarakat digunakan 

skala likert. Skala tersebut merupakan skala yang digunakan untuk mengukur 

persepsi, sikap atau pendapat seseorang atau kelompok mengenai peristiwa sosial 

(Pranatawijaya, 2019). Skor likert yang digunakan yaitu 1 = tidak tahu, 2 = tahu/ya. 

Analisis data penelitian dilakukan dengan menarasikan semua fakta yang 

ditemukan di lokasi penelitian khususnya mengenai persepsi dan perilaku 

masyarakat yang dalam upaya memulihkan lahan gambut pasca kebakaran. Skala 

likert yang dibuat adalah pernyataan positif yang menjadi indikasi persepsi dan 

perilaku yang baik.  
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Pada metode ini dilakukan pembuatan skala, setiap responden akan diminta 

untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang yang diajukan dan terdiri dari dua 

kategori jawaban dengan nilai skorsing yang berbeda pada setiap kategori, disajikan 

dalam Tabel 3. 

 

Tabel 3. Kategori jawaban responden dan nilai skorsing 

 

No Kategori jawaban responden 

 

Skor 

1. Tidak Tahu 1 

2. Tahu/Ya 2 

 

Skor ideal untuk mengetahui besarnya tingkat persepsi dan perilaku 

masyarakat dalam pembelajaran sosial terhadap pemulihan lahan gambut, maka 

dapat ditentukan dengan penentuan range skor atau menentukan jarak interval, 

sehingga dapat menentukan setiap ukuran persepsi dan perilaku masyarakat 

tersebut. Jarak interval dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut 

(Marcelina, 2018): 

 

Jarak interval (i) =
Skor tertinggi − skor terendah

Jumlah kelas interval
 

 

Berdasarkan hasil perhitungan jarak interval pada masing-masing indikator 

didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4. Nilai interval dan kategori 

 

Indikator 
Gedong Karya Jebus 

Baik/Ya 

Buruk/ 

Tidak  Baik/Ya 

 Buruk/ 

Tidak 

Persepsi Karakteristik 

Gambut 46-49 50-53 53-55 56-58 

Persepsi Manfaat Gambut 44-46 47-49 49-54 55-60 

Aktivitas terhadap Tahura 

OKH 32-42 43-55 34-46 47-59 

Sikap Masyarakat dalam 

Pemulihan 45-49 50-54 45-52 53-60 

Kesediaan Masyarakat 

dalam Pemulihan 45-50 51-55 57-58 59-60 
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Data hasil responden yang telah diperoleh berupa data persepsi dan perilaku 

masyarakat untuk mendukung pemulihan Tahura OKH kemudian diinput melalui 

microsoft excel dan dianalisis dengan teknik analisis data yaitu analisis korelasi 

rank spearman rho dengan menggunakan software Statistical Program for Social 

Science (SPSS) 26.0 atau versi terbaru. Uji ini bertujuan untuk menghitung besarnya 

hubungan antar variabel yang akan diuji. Uji korelasi rank spearman digunakan 

untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antar dua variabel yang berskala 

ordinal dan tidak menentukan prasyarat data terdistribusi normal (Nugraha, 2018). 

Uji korelasi rank spearman merupakan uji yang tidak menentukan ketetapan varibel 

bebas (X) dan variabel terikat (Y). Masing-masing variabel bisa dihubungkan tanpa 

mengkategorikan variabel bebas dan terikat. Pada penelitian ini peneliti 

menggambarkan variabel  persepsi dengan simbol X dan variabel perilaku dengan 

simbol Y, hal ini hanya untuk membedakan antar variabel dan memudahkan untuk 

melakukan uji di SPSS. Data kemudian diolah dengan menggunakan rumus berikut:

  

 

Keterangan: 

𝜌 = Koefisien korelasi spearman  

𝑑𝑖 = Selisih peringkat antara dua rangking pengamatan  

𝑛 = Banyaknya pasangan data 

 

Jika pada uji korelasi rank spearman menunjukan adanya hubungan persepsi 

dan perilaku pada pemulihan lahan gambut maka selanjutnya akan dianalisis tingkat 

keeratan hubungan antar variabel tersebut. Dianalisis dengan uji yang sama yaitu 

korelasi rank spearman dengan menggunakan software yang sama yaitu SPSS 26.0 

versi terbaru. Menurut Irsa (2018), pengujian ini dapat dilakukan melalui 

pengamatan nilai signifikansi hasil uji terhadap nilai 𝛼 yang digunakan (penelitian 

ini menggunakan tingkat 𝛼 sebesar 5%) untuk mengetahui tingkat keeratan 

hubungan antar variabel. Analisis didasarkan pada perbandingan antara nilai 

signifikansi hasil uji dengan nilai signifikansi 0,05 pada syarat-syarat sebagai 

berikut: 
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• Jika signifikansi < 0,05 maka hipotesis teruji yang berarti variabel satu akan 

ada hubungan signifikansi terhadap variabel lainnya. 

• Jika signifikansi > 0.05 maka hipotesis tidak teruji yaitu variabel satu tidak 

berkorelasi signifikansi terhadap variabel lainnya. 

 

Tingkat keeratan hubungan antara variabel dengan uji rank spearman disajikan 

pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Interval tingkat Keeratan Hubungan 

 

Interval Tingkat Hubungan 

0,00-0,25 Sangat Lemah 

> 0,25-0,50 Cukup 

> 0,50-0,75 Kuat 

> 0,75-1,00 Sangat Kuat 

 

Sumber: (Sarwono, 2006) 

 

 Pada hasil uji yang telah dilakukan maka nantinya akan mengetahui hubungan 

antar variabel yang diuji yaitu persepsi dan perilaku masyarakat. Hubungan tersebut 

akan dikaitkan dengan pembelajaran sosial masyarakat dengan menggunakan 

analisis kualitatif berupa metode deskriptif. Kajian pembelajaran sosial akan dikaji 

sesuai dengan kebiasaan hidup yang masyarakat lakukan di Desa Gedong Karya 

dan Jebus. Kemudian dideskripsikan dan dikuatkan dengan studi kepustakaan 

melalui literatur yang terkait. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Kesimpulan yang didapatkan setelah melakukan penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Responden di Desa Gedong Karya memiliki persepsi yang baik, diperoleh 

angka yang tinggi pada persepsi masyarakat tentang karakteristik sebesar 51 

dan manfaat gambut sebesar 47. Masyarakat Desa Jebus juga memiliki persepsi 

yang baik dengan skor persepsi tentang karakteristik gambut sebesar 55 dan 

manfaat gambut sebesar 56. Masyarakat pada kedua desa ini secara umum 

mengetahui gambut karena berada dan tinggal di sekitar gambut. Masyarakat 

Desa Gedong Karya dan Jebus tidak banyak melakukan aktivitas di Tahura 

OKH, hanya terdapat 7 orang pada setiap desa yang berprofesi sebagai petani 

dan melakukan aktivitas di kawasan tersebut. Masyarakat Desa Gedong Karya 

dan Jebus sangat bersedia dalam pemulihan gambut, dibuktikan dengan 

keterlibatannya dalam program pemulihan yang diadakan oleh BRGM yaitu 

berupa pembuatan sekat kanal.  

2. Responden di Desa Gedong Karya memiliki kesediaan, sikap dan aktivitas 

yang berkorelasi kuat dalam mendukung upaya pemulihan ekosistem gambut 

berdasarkan karakteristik dan manfaatnya. Berbeda dengan Desa Jebus yang 

tidak berkorelasi kesediaannya dalam mendukung upaya pemulihan ekosistem 

gambut, baik berdasarkan karakteristik dan manfaatnya. Bahkan sikap 

responden di Desa Jebus juga tidak berkorelasi dalam mendukung pemulihan 

ekosistem gambut berdasarkan manfaatnya.  
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5.2 Saran 

 

 

Saran yang dapat diberikan oleh penulis untuk penelitian ini sebagai berikut: 

1. Program pemulihan gambut harus banyak melibatkan masyarakat, tidak hanya 

untuk orang orang terpilih, karena hampir semua masyarakat bersedia dalam 

pemulihan gambut. Upaya pemulihan ini juga perlu ditambah dari kesadaran 

setiap individu, tidak terikat pada suatu lembaga yang membuat program saja. 

2. Masyarakat sangat mengharapkan upaya pemulihan gambut dalam bentuk 

revegetasi, tidak hanya rewetting dan revitalisasi. Minimnya pengetahuan 

masyarakat terhadap tanaman yang cocok tumbuh di gambut, membuat 

masyarakat berharap adanya sosialisasi dan bantuan bibit untuk mereka tanam 

sebagai upaya pemulihan gambut.  
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